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PENETAPAN KONTEKS RISIKO STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

Nama Pemda
Tahun Penilaian

Pemerintah Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah
2025

Periode yang dinilai Periode RPJMD Tahun 2025-2029

Urusan Pemerintahan Urusan Kewilayahan

OPD yang Dinilai :  Kecamatan Petanahan

Sumber Data Renstra Kecamatan Petanahan Tahun 2025-2029

Tujuan Strategis

Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik Kecamatan Petanahan

Sagaran Strategis

Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Kecamatan Petanahan

IKU Renstra OPD

IKU

Target

1

Indeks Kepuasan Masyarakat Kecamatan Petanahan

90,40

Program

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ Kota

Program Penyelenggaraan Pemerintah daerah Pelayanan Publik

Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum

BlWiINS =

Program Pembinaan Dan Pengawasan Pemerintahan Desa

Tujuan, Sasaran, IKU,
dan Program yang akan
dilakukan penilaian
risiko

Tujuan Strategis: Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik Kecamatan Petanahan
Sasaran Strategis: Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Kecamatan Petanahan

IKU Strategis: Indeks Kepuasan Masyarakat Kecamatan Petanahan
Program: Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten /{Kota

Petanahan, 27 November 2025
Camat Petanahan

v

(Aris Yunanto, S.IP. M.8i.)
Pembina Tinglat I/IV.b
NIP: 19690927 198911 1 001




PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL PERANGKAT DAERAH

Nama Pemda

Periode yang dinilai
Urusan Pemerintahan
OPD yang Dinilai

Pemerintah Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah
Periode RPJMD Tahun 2025-2029

Urusan Kewilayahan

Kecamatan Petanahan

Sumber Data

Renja 2026

Tujuan Strategis

Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik Kecamatan Petanahan

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ Kota

1.1. Perencanaan, Pena n dan Evaluasi Kinerja Peranglrat Daerah

1.2 Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

Program Kecamatan
Petanahan (Renja 2026)
dan Kegiatan Utama

1.3 Administrasi Umum Perangkat Daerah

1.4 Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah

1.5 Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

1.6 Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

2 |Program Penyelenggaraan Pemerintah daerah Pelayanan Publik

2.1 Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang Dilimpahkan kepada Camat

3 |Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum

3.1 Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum sesuai Penugasan Kepala Daerah

4 |Program Pembinaan Dan Pengawasan Pemerintahan Desa

4.1 Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa

Keluaran/Hasil
Kegiatan

No Nama Keluaran /Hasil Kegiatan Target

1 [Nilai SAKIP Perangkat Dacrah (Kecamatan Petanahan) 70.03
1.1 Jumlah Dokumen Perencanaan dan Evaluasi Kinerja Perangkat | 11 dokumen
1.2 Jumlah Bulan Penyedisan Administrasi Kecuangan Porangkat D h 12 bulan
1.3 Jumlah Bulan Penvediaan Kegiatan Administrasi Umum Perangkat 12 bulan
1.4 Jumlah unit_pengadaan Barang Milik Daerah 12 unit
1.5 Jumlah Bulan Penvedinan Jasa Penunjang Pemerintahan Dacrah 12 bulan
1.6 Jumlah unit pemeliharaan barang milik daerah 18 unit

D) Perscntasc Penanganan Pengaduan Masyarakat Kecamatan (Kecamatan 100%
Petanahan)
2.1 Persentase terlaksananys urugan pemerintahan yang dilimpahkan o

100%

kepada Camat

3 |[Indeks Kondusivitas Kecamatan (Kecamatan Petanahan) 100
3.1 Jumlah Kegiatan penyelenggaraan urusan pemerintahan umum sesuai 100%
pecnugasan Kcpala Dacrah
Persentase desa di Kecamatan yang melaksanakan APBDes sesuai ketentuan

4 | 100%
(Keeamaran Petanahan)
4.1 Jumlah Fasilitasi, rekomendasi dan koordinasi pembinaan dan 100%

pengawasan pemerintahan

Program, Kegiatan, dan
indikator keluaran yang
akan dilakukan
penilaian risiko

Program: Program Penunjang Urusan Pemerintiahan Daerah Kabupaten/ Kota
Kegiatan:

1 Perencanaan, Penanggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat Dacrah

2 Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

4 Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
Keluaran/Hasil Kegiatan

1 Jumlah Dokumen Perencanaan dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah (11 Dokumen)
2 Jumlah Bulan Pcnycdiaan Administrasi Kcuangan Perangkat Dacrah (12 Bulan)

4 Jumlah unit pengadaan Barang Milik Daerah (12 Unit)

Petanahan, 27 November 2025
Camat Petanahan

(Aris Yunanto, S.IP. M.8i.)
Pembina Tingkat [/IV.b
NIP : 19690927 198911 1 001
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Kertas Kerja Hasil Analisis Risiko

Nama Pemda : Pemerintah Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah
Tahun Penilaian : 2025
Tujuan Strategis : Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik Kecamatan Petanahan
Urusan Pemerintahan : Urusan Kewilayahan
Analisis Risiko
“ k]
No. Risiko” yang Teridentifikasi Kode Risiko Skala Skala Skala Risike
Dampak*) Kemungkinan *)
b c d e f=dxe
1 _|Risiko Strategis
1 |Tidak tercapainya nilai Indeks Reformasi Birokrasi RSP.26.35.04.01 3 2 &
sesuai target nasional
2 |Gangguan keamanan siber pada sistem layanan RSP.26.35.19.02 5 1 5
publik
3 |Layanan publik berbasis IT tidak berjalan optimal RSP.26.35.19.03 5 3 15
II (Risiko Strategis Perangkat Daerah: Kecamatan
Petanahan
1 |Waktu pelayanan terlalu lama schingga menurunkan |[RS0.26.12.19.01 2 2 4
kepuasan masyarakat
2 |Data administrasi kependudukan tidak valid atau RS0.26.12.19.02 2 2 4
tidak terbarui
3 |Gangguan atau kerusakan peralatan IT (komputer, |RS0.26.16.19.03 4 3 12
jaringan internet)
4 |Kurangnya kompetensi pegawai dalam penggunaan |[RS0.26.38.19.04 3 3 9
aplikasi pelayanan
5 [Tingginya volume permchonan layanan administrasi |R80.26.12.19.05 3 3 9
tertentu pada waktu tertentu
& |Koordinasi yang lemah antara Kecamatan dan Desa |RS0.26.13.19.01 3 2 6
III |Risiko Operasional Perangkat Dacrah: Kecamatan
Petanahan
1 |Doliumen perencanaan terlambat disusun sehingga [RS0 .26 360001 4 3 12
tidak sesuai dengan jadwal perencanaan daerah
2 |Data pendukung perencanaan kurang memadai RS0.26.36.99.02 a 3 )
3 |Pelaksanaan evaluasi belum optimal RS0.26.36.99.03 4 3 12
4 |Keterlambatan penyampaian laporan evaluasi RS0.26.36.99.04 3 3 9
kineria kepada pihak terkait
5 |Perubahan regulasi perencanaan/evaluasi yang tiba- |R50.26.36.99.05 4 4 16
tiba sehingga mempengaruhi kesesuaian dolkumen
6 |Keterlambatan penyusunan dokumen administrasi |RS0.26.37.99.06 3 3 9
keuangan
7 |Kurang lenglcapnya data pendulaing RS0.26.37.99.07 3 3 9
8 |Gangguan aplikasi keuangan (SIPD) RS0.26.37.99.08 5 4 20
9 |Keterlambatan penyampaian laporan RS0.26.37.99.09 4 2 8
pertanggungjawaban keuangan
10 |Spesifikasi Kehutuhan barang tidak sesuai dengan  |R50.20,99.99.10 4 3 12
kebutuhan OPD
11 |Keterlambatan proses pengadaan barang R50.26.99.99.11 4 3 12
12 |Kualitas barang tidak sesuai spesifikasi kontrak RS0.26.99.99.12 3 3 9
Keterangan:

Kolom a diisi dengan nomor urut

Kolom b diisi dngan risiko yang teridentifikasi sesuai lampiran 3a dan 3b

Kolom ¢ diisi dengan kode risiko sesuai lampiran 3a dan 3b

Kolom d dus: dengan skala dampak berdasarkan perhitungan rataa-rata/modus skala dampak yang diberikan peserta diskusi

Kalam & diisi dangan skala kemungkinan berdasarkan perhitungan rata-rata/modus skala kemungkinan vang diberikan peserta disk
Kolom f diisi dengan hasil perkalian antara skala dampak dan skala kemungkinan
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